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Abstract: Natural Science Iearning (IPA) which is often considered difficult
in the learning process takes place, It aims to reveal the application of Natural
Science (IPA) learning using Computer Based Instructions to improve the
activeness of learning sisswa. In this case Madrasah Ibtidaiyalh 01 Rejang
Lebong, one educator as the subject, data pumping techniques with Interviews,
Documentation and observation as data analyst techniques. The result of this
study is an analysis of Natural Science learning (IPA) using Computer Based
Tnstruction simulation model in Madrasah 1btidaiyah 01 Rejang Lebong there
is an increase in learning outcomes and processes in teaching and learning can
increase the activeness of learners in interacting both ways.

Keywords: Science Learning, Computer Based Instruction, Simulation
Model, Student Activity, Madrasah Ibtidaiyah.

Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang sering
dianggap susah pada proses belajar berlangsung,. Ini bertujuan
untuk  mengungkapkan  penerapan  pembelajaran  Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan Computer Based Instructions
untuk merangasang keaktifan belajar sisswa. Dalam hal ini
Madrasah Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong, satu orang pendidik
sebagai subjek, teknik pengumpalan data dengan Wawancara,
Dokumentasi dan observasi sebagai teknik analis data. Hasil
penelitian ini adalah analisis pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) menggunakan Computer Based Instruction model simulasi di
Madrasah Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong adanya peningkatan dalam
hasil belajar maupun proses dalam belajar mengajar dapat
meningkaatkan keaktifan peserta didik dalam berinteraksi dua arah.
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Computre Based Instruction, Model
Simulasi, Keaktifan Siswa, Madrasah Ibtidaiyah.
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PENDAHULUAN

Zaman sekarang yang seperti kita ketahui bersama bahwasannya
sistem pendidikan merupakan suatu peranan terpenting guna untuk
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya baik dalam ranah
kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan apa yang hendak dicapai'.

Dengan begitu adanya suatu masalah pokok yang terjadi didalam
suatu pembelajaran pada umumnya masih rendah dalam penggunakan
teknologi pembelajaran yang mana kita ketahui bersama bahwasannya
teknologi salah satu yang terpenting di era seperti sekarang ini yang mana
dengan kecanggihannya dapat mempermudah dalam proses pendidikan
tentunya.’

Dalam dunia pendidikan seharusnya seorang pendidik dapat
mengikuti perkembangan yang ada.’” Guna untuk menjadi fasilitator
dalam pendidikan yang mana dapat memberikan arahan kepada peserta
didik tentunya.* Memberikan manfaat telebih untuk perubahan dalam
dunia pendidian tentunya’.

Menurut Ashby yang mana beliau menggemukakan bahwasannya
perubahan pendidikan yang terjadi saat ini adalah termasuk perubahan
yang ke lima yang mana pada saat ini orangtua memberikan anaknya
kepada seorang pendidik baik dilembaga pendidikan pesantren dan yang
lainya.® Dapat dikatan bahwa didalam dunia pendidikan seperti sekarang
ini untuk mencapai suatu tujuannya yang harus kita perbaiki yaitu mutu
dari pendidikan itu sendiri.” Dengan begitu hendaknya adanya suatu
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peningkatan dengan aktif sesuai dengan mestinya.® Kiat dalam
pengembangannya adalah salah satunya menggunakan Computer Based
Instructions yang mana dalam pembelajaran ini digunakannya teknologi
sehingga dapat membuat keefektipan dalam proses belajar tentunya
adanya suatu interaktif aktif antara pendidik dan begitu juga sebaliknya.’

Perlu diketahui bahwasannya model computer based intructions ini
memiliki beberapa model didalamnya yang mana salah satunya ada
model simulasi yang mana model ini dapat disajikan dengan suatu
gambar yang menarik, yang mana nantinya dalam proses pembelajaran
dapat menjelaskan materi dengan konten yang menarik dan nyata serta
dapat menjelaskan bagaimana krikteria dalam pembelajaran itu sendiri."

Dalam kontek ini peneliti juga mengambil dalam kurikulum
tentunya para peserta didik menganggap pembelajaran ini termasuk pada
kategori yang sulit untuk dipahami yakni pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA)." Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan
bahwasannya dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
sebelum menggunakan computer based instuctions ini pembelajarannya
masih pasif yang mana masih dan tidak terjalin komunikasih dua arah,
sehingga ketika diterapkannya model ini pembelajaran mengalami
peningkatan tentunya. Adapun hal yang diharapkan dari mata pelajaran
ini yakni untuk memberikan informasi dengan mudah kepada peserta
didik dalam penyesuaian dengan materi yang diajarkan guna untuk lebih
menjelaskan secara rinci apa yang sendang dipelajari dengan begitu
menggunakan teknologi seperti computer based instuctions model simulasi
proses pembalajaran guna untuk tecapinya tujuan diharapkan."

Dapat disimpulkan bahwa guna untuk menganalisis keaktifan siswa
dalam pembelajaran yang mana menggunakan computer based instruction
model simulasi di Madrasah Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong.
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METODE PENELITIAN

Penelitan  kualitatif mengunakan merode deskriftif dengan
pendekatan studi khasus.” Dilakukan dengan maksud untuk
menggetahui apakah dalam pembelajan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
sudah dapat merangsang keaktifan siswa melalui Computer Based Instruction
model simulasi dalam pelaksanaan proses pembelajarannya.

Tempat dan Waktu Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 01
Rejang Lebong Tahun Ajaran 2021. 1 orang pendidik sudah ditentukan
sebelumnya dan melibatkan 12 orang perserta didik dalam kelas 4 dalam
subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Computer Based Instruction

Merupakan suatu media pembelajaran dengan menggunakan
teknologi multimedia yang mana dapat mewujudkan suatu pembelajan
yang inovatif, kratif dan tentunya dapat memotivasi para peserta didik
dalam prose belajar berlangsung dan dalam penggunaan model ini juga
tidak menggunakan akses internet langsung yang mana ini bisa
digunakan dengan offline."

Dalam suatu pembelajaran dengan multimedia ini tentunya beriskan
materi-materi yang dapat memperjelas baik dari tujuan, materi yang
harus dipahami serta dampai pada tahap evaluasi.”

Yang mana dalam pembelajaran menggunakan multimedia seperti
komputer ini belajar dapat dilakukan secara mandiri dan adanya interaksi
langsung dengan apa yang sudah direncanakan dalam media
pembelajaran tersebut.'® Dari hal itu proses pembelajaran dapat
digunakan seperti latihan, praktek simulasi dan permainan .

Bahwasanya menggunakan media pembelajaran seperti ini dapat
meningkatakan motivasi siwa dlaam pembelajarantentunya dan guna
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untuk terwujudnya pencapaian tujan dari pembelajaran.”

Dapat
membuat peserta didik aktif dan penggunannya bisa dalam bentuk vidio
dan yang lainnya."”

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Dapat dikatakan suatu proses dalam pembelajaran yang mana sudah
disusun secara sistematis dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan
pengevaluasian yang mana nantinya akan mencapal tujuan yang
diharapkan.”

Dalam hakikatnya mata pelajaran ini merupakan konsep yang mana
terdapat dasar dari produk ilmiah dan sikap ilmiah didalamnya. Dan
untuk prosedur dalam memahaminya juga dilakukan secara observasi
pada sasaran, menggunakan perancangan yang sesuai, dan smapai pada
tahap dimana diperolehnya suatu kesimpulan.'

Pada jenjang sckolah dasar pembelajaran ini guna untuk
mengembangkan sikap ilmiah, berpikir kritism sikap kompetitif, dan
objektif dengan kondisi yang ditemui.” Dengan begitu adanya sikap yang
harus ditanamkan oleh peserta didik yakni sikap yang postitip yang mana
dapat dditujukkan dengan sikap perduli terhadap lingkungan.”

Dapat disimpulkan bahwasanya dalam suatu pembelajaran
khususnya dalam pembelajaan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ini guna
untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai yang mana mampu
diterapkan dalam kehidupan sikap-sikap ilmiah yang sudah ada dengan
begitu dapat menambah khazanah pengetahuan baik dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotoriknya®.
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Model Simulasi

Merupakan sebuah gambaran yang digunakan dalam menjelaskan
sesuatu apa yang akan diamati dan tentunya model ini diamati secara
langsung dan real.” Yang mana dapat dikatakan suatu bentuk yang
rincian yang bersipat memberikan suatu gambaran yang mana simulasi
ini sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperaga
atau menirukan suatu kegiatan yang nyata yang mana biasanya dilakukan
dengan prangkat tertentu seperti dengan menggunakan perangklat lunak
yang ada dalam komputer.”

Dalam pembelajaran model simulasi ini sangat efektif digunakan
dalam hal suatu peraga atau menirukan yang seolah-olah kejadian yang
dilakukan secara nyata dan benar kegiatan itu sedang terjadi. Yang mana
pada dasarnya juga pembelajaran ini dapat memberikan pengelaman
belajar yang bersifat nyata melalui peniruan yang dilakukan dan
pembelajaran lebih efektif.”” Dalam hal ini metode dalam pembelajaran
juga dapat diterapkan secara langsung pada objek yang sebenarny dan
pembelajaran ini termasuk pada kategori yang sangat bermanfaat dalam
penggunaannya adapun dalam sintak dari model simulasi menurut Joyce
sebagai berikut.”

1. Orientasi, dalam tahapan ini perlu adanya suatu menyediakan
rancangan mengenai skema baik konsep maupun topik yang
akan digunakan dalam simulasi, dapat menjelasakan prinsip
dan tata cara, memberikan gambaran petunjuk secara umum
tentang proses yang akan dilakukan ketika simulasi.

2. Latihan bagi peserta didik, dapat membuat skenario yang
lengkap, menugaskan para pemeran,dilakukan uji coa terlebih
dahulu.

3. Proses simulasi, dapat melakukan sesuai dengan peraturan,
adanya umpan balik serta penilaian dari pengamatan terhadap
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performan, menata ulang bagian yang kurang, simulasi dapat
dilanjutkan.

4. Pemantapan dan Debriefing, pada tahapan ini adanya suatu
rangkuman mengenai peristiwa yang terjadi, baik dalam
kesulitan dan wawasan, dilakukannya analisis terhadap proses,
adanya suatu perbandingan dengan kondisi kenyataan, dapat
menghubungkan dengan apa yang dipelajari, dilakukannya
evaluasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil didapat dengan pemberian beberapa tes berbentuk
pertanyaan sebanyak 5 butir soal kepada guru yang yang bersangkutan.
Ini didapat guna menganalis keaktifan peserta didik saat pembelajaran
IPA menggunaan Computer Based Instrucion model simulasi di Madrasah
Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong. Dari beberapa pertanyaan yang diberikan
peneliti kepada guru yang bersangkutan dapat disimpulkan di Madrasah
Ibtidaiyah 01 Rejang Lebong sudah menerapkan pembelajaran IPA
menggunakan Computer Based Instuction model simulasi dengan media
visual yang mana dalam proses pembelajaran itu sendiri guru
memberikan contoh secara kongket atau nyata dengan adanya suatu
animasi (Gambar) yang digunakakan saat pembelajaran dan dari hasil
observasi yang didapatkan penggunaan model simulasi itu sendiri sudah
berulang kali dilakukan pendidik yang mana pada awal penerapan model
ini masih mendapatkan hasil yang dapat dikatakan kurang baik sehingga
pendidik melakukan penerapan kembali model pembelajaran ini yang
mana untuk hasil evaluasi terhadap pembelajaran sedikit mengalami
peningkatan antusias peserta didik, dan penerapan dilanjutkan kembali
oleh pendidik yang mana didapatkan hasil ketika pembelajaran
berlangsung respons dan rasa antusias peserta didik lebih menjadi aktif
yang mana dapat dilihat dari proses pembelajaran berlangsung peserta
didik lebih banyak pada mengungkapkan pendapat-pendapat yang
berkaitan pada materi pembelajaran itu sendiri.

Dengan begitu menerapkan pembelajaran IPA menggunakan
Computer Based Instructions model simulasi berdampak besar terhadap
proses belajar maupun hasil belajar itu sendiri yang mana tadinya dalam
proses pembelajaran sebelum digunakan Computer Based Instruction model
simulasi hanya guru yang lebih aktif tetapi menerapkan pembelajaran
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seperti itu menumbuhkan keaktifan siswa pada pembelajaran sehingga
terjalin komunikasih dua arah dan dari hasil belajar siswa itu sendiri
mengalami peningkatan yang mana sebelumnya hasil belajar para peserta
didik hanya dikategorikan cukup dalam menjawab beberapa pertanyaan
berbentuk essay yang mana sudah disiapakan oleh pendidik didalam
lembar kerja siswa, namun setelah adanya perubahan metode dalam
pembelajaran hasil belajar peserta didik masuk dalam kategori valid mana
peserta didik mampu menjawab lembar kerja siswa itu dengan baik, serta
memberi penjelasan-penjelasan yang sesuai seperi proses pembelajaran
berlangsung.

Walapun demikian penerapan menggunakan computer based
Instuction model simulasi tetap saja memiliki kekurangan dan kelebihan
pendidik yang mana dalam hal ini peran seorang guru sangat
diperlukannya dalam kegiatan belajar guna untuk mengembangkan suatu
rasa sadar tentang bagaimna konsep yang dipelajari dengan
menggunakan simulasi serta akan melihat suatu reaksi dari hasil
pembelajaran itu. Seorang pendidik harus punya manejerial yang
terperinci. Adapun keunggulan dari simulasi ini dapat memberikan ruang
bagaimana cara berpikir kritis dalam sebuah pembelajaran yang mana
didalam pembelajaran terdapat empat peran seorang tenaga pendidik
yang mana seorang pendidik dapat memberikan penjelasan, menjadi
seorang penegah, pemimpin, tutor, dan fasilitataor dalam proses
berinteraksi dengan menggunakan model pembelajaran baik pada
langkah orientasi, langkah pelatihan, kegiatan simulasi dan pemberian
inforasi dengan dilakukannya suatu pembekalan.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan ini guna dapat melihat keaktifan
peserta didik dalam menggunakan multimedia (computer based instruction)
model simulasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dalam
Model simulasi ini dapat dijelaskan sebagai reflika (tiruan) dengan
ilustrasi  yang digunakan dalam  pembelajaran guna  untuk
mengembangkan kegiatan yang sedang dilakukan, memberikan
pembenaran terhadap hal yang dianggap sulit, dapat memahami secara
mendalam kegiatan yang dilakukan, yang mana simulasi dapat dilakukan
dengan menggunakan Computer Based Instruction dengan memanfaatkan
media visual sebagai salah satu cara. Keaktifan pembelajaran
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menggunakan Computer Based Instuction model simulasi media visual
terthadap penguasaan konsep ketika pembelajaran berlangsung yang
mana dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih aktif dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

Beberapa saran yang dapat diajukan peneliti untuk
mengoptimalkan pemanfaatan Computer Based Insturction model simulasi
ini yaitu : (1) Hendaknya memperhatikan alokasi waktu yang tersedia
sechingga pada setiap fase pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal, (2) Penggunaan media visual, hendaknya peserta didik dapat
mengoperasikannya secara mandiri agar peserta didik dapat bekerja lebih
optimal.
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